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Abstract : This research is an answer to the concern about the extinction of the local text code of
ethics in an area. These codes of ethics teach the noble values of the local area. The area taken in
this study is Ngada in the central part of Flores Island, NTT Province. Research and
documentation of Ngadha speech which teaches a code of ethics for local texts is widely carried
out. However, this is only known by some people who speak Ngadha. The community in general
knows the local language spoken from the local customary activities that have been passed down
from generation to generation. Current generations and future generations do not know the
meaning and speech of their own local language which contains the education of Pancasila
values. There are 160 Ngadha language sayings which have Pancasila educational values. These
data are collected from interviews that have been written in book form and translated into
Indonesian. A website is created to document digitally for further dissemination which is equipped
with a literal and figurative meaning. It is hoped that, now and in the future, both elementary and
secondary school children will know the meaning and value of Ngadha language speech.
Educators can teach local wisdom values in the form of texts to students. Another goal, for
academic interests, both in the field of information technology and philosophy, is the moral
responsibility of academics in documenting local content in Ngadha language.

Keywords: Ngadha language, local text code of ethics, information technology

Abstrak : Penelitian ini sebagai jawaban dari keprihatinan akan kepunahan kode etik teks lokal
suatu daerah. Kode etik —kode etik tersebut mengajarkan nilai-nilai luhur daerah setempat.
Daerah yang diambil dalam penelitian ini adalah daerah Ngada di Pulau Flores bagian tengah
Provinsi NTT. Penelitian dan dokumentasi tutur Bahasa Ngadha yang mengajarkan kode etik teks
lokal banyak dilakukan. Namun demikian, hal tersebut hanya diketahui oleh sebagian orang yang
menggunakan Bahasa Ngadha. Masyarakat pada umumnya mengetahui tutur bahasa daerah dari
kegiatan adat daerah setempat yang diwariskan secara turun temurun. Generasi sekarang
maupun generasi yang akan datang tidak mengetahui makna dan tutur bahasa daerahnya sendiri
yang memiliki pendidikan nilai-nilai Pancasila. Ada 160 tutur Bahasa Ngadha yang memiliki
nilai-nilai pendidikan Pancasila. Data-data ini dikumpulkan dari hasil wawancara yang sudah
ditulis dalam bentuk buku dan diterjemahkan lagi kedalam Bahasa Indonesia. Suatu website
dibuat untuk mendokumentasikan secara digital untuk didesiminasikan yang dilengkapi dengan
arti dan maknanya. Harapannya, saat ini dan dimasa yang akan datang anak-anak sekolah baik
tingkat dasar maupun menengah mengetahui makna dan nilai dari tutur Bahasa Ngadha. Para
pendidik bisa mengajarkan nilai-nilai kearifan lokal berbentuk teks kepada peserta pendidik.
Tujuan lain, bagi kepentingan akademik baik di bidang teknologi informasi maupun bidang
filsafat sebagai tanggungjawab moril para akademis dalam mendokumentasikan konten-konten
lokal tutur Bahasa Ngadha.

Kata kunci : Bahasa Ngadha, kode Etik teks lokal, Digitalisasi
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1. PENDAHULUAN

Bahasa daerah sebagai bagian dari
kebudayaan nasional wajib dikembangkan dan
dijaga kelestariannya oleh negara. Negara hadir
untuk melestarikan bahasa daerah sesuai amanat
UU 1945 pasal 32. Namun demikian
keprihatinan akan punahnya suatu bahasa daerah
adalah nyata dan sering kita dengar.
Kenyataannya sudah ada 15 bahasa daerah yang
benar-benar mati. Tutur bahasa daerah yang
merupakan bagian dari bahasa daerah itu, ikut
terancam kepunahannya.

Penggunaan bahasa daerah diatur sebagai
pelengkap penggunaan bahasa Indonesia yang
diwajibkan dalam penyelenggaraan pendidikan
nasional di Indonesia (UU. No. 20 Tahun 2003).
Sekolah-sekolah mulai dari tingkat Sekolah
Dasar (SD) sampai Sekolah Menengah Umum
(SMU), telah memasukan kurikulum lokal yang
berkaitan dengan kebudayaan. Kegiatan-kegaitan
ekstra kurikuler di sekolah-sekolah diarahkan
berkaitan dengan pelestarian kebudayaan daerah.
Namun demikian dalam kaitan dengan
pelestarian tutur bahasa daerah jarang dilakukan.

Ditengah keprihatinan akan kepunahan
akan bahasa daerah dan tantangan akan
perkembangan kaum milenial saat ini, perlu
adanya dokumentasi digital atau digitalisasi tutur
bahasa daerah. Digitisasi (bahasa Inggris:
digitizing) merupakan sebuah terminologi untuk
menjelaskan proses alih media dari bentuk
tercetak, audio, maupun video menjadi bentuk
digital. Digitisasi dilakukan untuk membuat arsip

dokumen bentuk digital, untuk fungsi fotokopi,
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dan untuk membuat koleksi perpustakaan digital.
Dokumen audio dan video dapat dialihkan ke
dalam bentuk digital dengan bantuan program
pengolah audio dan video. (Wikipedia.org).

Selain proses digitalisasi tutur bahasa
daerah, perlu dilakukan penyebaran atau
publikasi kepada masyarakat. Penyebaran istilah-
istilan adat dan tutur bahasa adat lebih
ditekankan kepada kaum milenial. Proses
dokumentasi digital dan penyebaran tutur bahasa
adat ini selain melalui kurikulum di sekolah juga
melalui teknologi informasi. Penyebaran di
sekolah terbatas kepada anak-anak usia sekolah
saat ini. Akibatnya generasi sebelumnya tidak
mengenal tutur adat dan makna dibaliknya.

Banyak keterbatasan dalam menyebarkan
tutur bahasa daerah. Diantaranya keterbatasan
materi dan informasi yang akan diajarkan
tentang tutur bahasa daerah yang memiliki sarat
makna. Selain itu keterbatasan waktu dan ruang
bagi kurikulum untuk mengajarkan tutur bahasa
daerah, menjadi sulit untuk menyebarkan istilah-
istilan daerah. Akibatnya kaum generasi yang
lahir sekarang tidak akan mengenalnya tutur adat
dan makna dibaliknya yang sudah ada.

Tutur bahasa daerah memiliki banyak
nilai-nilai luhur yang mengajarkan kode etik
lokal daerah setempat. Penggunaannya pun
terbatas pada acara-acara yang berkaitan dengan
kebudayaan dan adat istiadat setempat. Salah
satunya adalah bahasa Ngadha.

Bahasa Ngadha ini dituturkan di bagian
barat-tengah pulau Flores, Provinsi Nusa
Tenggara Timur Indonesia, oleh kelompok etnis

yang juga dikenal sebagai Orang Rokka, orang
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Ngadha atau orang Bajawa[1]. Wilayah di mana
Bahasa Ngadha digunakan adalah bagian dari
Kabupaten Ngada yang merupakan bagian dari
Propinsi Nusa Tenggara Timur.

Bahasa Ngadha, khususnya tutur bahasa
adatnya memiliki nilai-nilai universal. Nilai-nilai
tersebut mengajarkan nilai  karakter bagi
pengguna maupun mereka yang menerima pesan
lisan secara adat dalam acara-acara adat.
Disamping itu tutur bahasa Ngadha memiliki
hubungan nilai-nilai hak asasi manusia. Nilai-
nilai ini masih sangat relevan untuk ditanamkan
secara dini bagi kaum milenial saat ini. Baik
nilai karakter maupun nilai hak asasi manusi
dalam tutur bahasa Ngadha, semuanya bermuara
dalam nilai Pancasila sebagai dasar negara.

Bahasa Ngadha dituturkan di Desa Bomari
dan Desa Ngina Mann, Kecamatan Bajawa,
Kabupaten Ngadha, Provinsi NTT. Di
Kecamatan Bajawa, bahasa Ngadha juga
dituturkan di  daerah-daerah sekitar Desa
Bomani. Bahasa Ngadha terdiri atas dua dialek,
yaitu dialek Bomari dan Ngina Mann dengan
64,26%.
Berdasarkan penghitungan dialektometri, isolek

persentase  perbedaan  sebesar
Ngada merupakan sebuah bahasa dengan
persentase perbedaan di atas 81% jika
dibandingkan  dengan  bahasa-bahasa  di
sekitarnya, misalnya dengan bahasa Riung dan
Ndora [2] [3].

Sampai saat ini tidak ada dokumentasi
secara digital tutur bahasa Ngadha. Akses
informasi tentang tutur bahasa Ngadha tidak

tersedia saat ini. Generasi sekarang dan yang

akan datang tidak memiliki akses untuk
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mengetahui tutur bahasa Ngadha. Tutur bahasa
Ngadha kebanyakan diketahui oleh para tetua
adat dan digunakan pada saat kegiatan-kegiatan
adat. Dengan demikian keprihatinan punahnya
tutur bahasa Ngadha akan menjadi suatu
ancaman serius diamasa yang akan dating.

Teknologi informasi sebagai salah satu
kebutuhan diberbagai bidang saat ini bisa
digunakan untuk mengatasi masalah diatas.
Dengan teknologi informasi, istilah-istilah dan
tutur adat bisa dikenal oleh siapa saja. Tujuan
penelitian ini adalah mendokumentasi secara
digital tutur bahasa Ngadha. Pendokumentasian
secara digital dewasa ini perlu dilakukan agar
keprihatinan punahnya tutur dan bahasa daerah
khususnya tutur bahasa Ngadha tidak terjadi.
Baik generasi sekarang maupun generasi yang
akan datang dan diaspora orang Ngadha bisa
mengetahui tutur bahasa daerahnya yang
memiliki pendidikan nilai-nilai Pancasila.

Era teknologi informasi saat ini terjadi
degradasi bahasa daerah dan tutur bahasanya.
Keprihatinan ini, perlu diantisipasi dengan
melakukan ~ dokumentasi  secara  digital
khususnya bahasa Ngadha yang memuat kode
etik lokal. Kode etik teks lokal memiliki nilai-
nilai universal yang berkaitan dengan nilai-nilai
luhur Pancasila. Dokumentasi dibuat berbasis
web sebagai bagian dari prsose penyediaan
informasi  tutur Bahasa Ngadha beserta
maknanya yang memiliki kode etik lokal.

Manfaat penelitian ini memiliki dua
bagian yaitu manfaat praktis dan manfaat
teoritis. Manfaat praktis dirasakan oleh anak-

anak sekolah baik tingkat dasar maupun
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menengah yang mau mengetahui arti dari tutur
Bahasa Ngadha. Selain itu bagi para guru muatan
local di tingkat sekolah dasar dan menengah

dalam memberi arti dan nilai yang terkandung
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Vianey Watu,M.Hum. Selain literatur berupa
buku tentang kode etik teks lokal orang
Ngadah, dilkukan proses pengumpulan data

dan wawancara dengan nara sumber lainnya.

dalam tutur Bahasa Ngada. Manfaat praktis b) Identifikasi arti dan makna kode etik local
lainnya bagi siapa saja yang membutuhkan tutur Bahasa Ngadha
bahasa Ngadha khususnya generasi saat ini dan Proses ini lebih diutamakan kepada proses
warga Ngada diaspora di seluruh dunia. menerjemahkan setiap kode etik atau tutur
Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah Bahasa Ngadha kedalam Bahasa Indonesia.
untuk  kepentingan akademik. Sebagai Proses ini masih melibatkan para pakar yang
tanggungjawab moral para akademisi yang mengetahui dan bisa memberikan makna dan
berkecimpung dalam dunia teknologi informasi arti kode etik teks Bahasa Ngadha ke dalam
dan bidang filsafat. Bagi mereka Yyang Bahasa Indonesia.
berkecimpung dalam bidang teknologi informasi ¢) Analisis Dan perancangan Perangkat Lunak
sebagai tanggungjawab dalam Dalam proses ini kebutuhan aplikasi yang
mendokumentasikan konten-konten local dibangun meliputi analisis peran sistem,
khususnya tutur bahasa Ngadha untuk perancangan sistem, perancangan basis data,
dilestarikan. Dan juga bagi yang berkecimpung perancangan interface, analisis  peran
dalam dunia filsafat menjadi sumber referensi pengguna.
digital dalam menggali nilai-nilai Pancasila yang d) Pembuatan, implementasi prototype
berasal dari kode etik teks lokal bahasa Ngadha. perangkat lunak dan testing perangkat lunak.
Pembuatan aplikasi menggunakan program
2. METODOLOGI PENELITIAN PHP dan database MySQL. Testing dilakukan
dengan menggunakan 3 tipe user, yaitu
3.1. Metode Penelitian admin, pakar tutur Bahasa Ngadha, dan
Adapun langkah-langkah dalam metode pengguna umum.
penelitian ini adalah : e) Deployment aplikasi Kode Etik Orang
a) Pengumpulan data, Ngadha.
Proses ini dilakukan melalui studi literature Proses ini dilakukan dengan
dan  melakukan  wawancara  dengan mempublikasikan hasilnya di website untuk
narasumber yang memiliki pengetahuan dan bisa digunakan baik di bidang pendidikan
data tentang tutur Bahasa Ngadha dan bisa maupun oleh masyarakat umum.
memberikan arti dan makna dari setiap kode
etik teks Bahasa Ngadha dalam Bahasa
Indonesia. Salah satu narasumber adalah Dr.
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3.2. Tinjauan Pustaka

Beberapa penelitian  dan  intervensi
teknologi informasi dalam kaitan dengan budaya
Indonesia  diantaranya penerapan teknologi
informasi untuk mengetahui tentang ragam
budaya Indonesia. Teknologi ini berbasis web
dengan 3 dimensi yang bisa diakses melalui
perangkat  mobile. Intervensi  teknologi
augmented reality 3 dimensi menambah
kemudahan dalam mengenal ragam budaya
Indonesia[4]. Disamping itu ada model lain
dalam pembelajaran untuk memperkenalkan
budaya daerah adalah dengan modul tutorial di
sekolah-sekolah. Kegiatan ini seperti tutorial
untuk melatin daya ingat pada anak-anak
Sekolah Dadar (SD) yang efektif dan efisien
dalam mempelajari tentang adat budaya daerah,
seperti lagu daerah, rumah adat, pakaian adat,
senjata tradisional dan tarian adat[5].

Teknologi informasi membuat anggapan
bahwa sistem tatanan sosial masyarakat sekarang
yang mereka bangun adalah berbeda yang
dibangun oleh masyarakat tradisional, sehingga
terjadi  komunikasi yang dimediasi oleh
komputer dan jaringan internet[6]. Upaya dan
intervensi teknologi dilakukan dalam
mempertahankan dan melestarikan bahasa-
bahasa daerah. Beberapa penelitian dilakukan
untuk usaha tersebut diantaranya dengan
membuat kamus bahasa daerah atau membuat
aplikasi penerjemah bahasa daerah ke bahasa
Indonesia atau bahasa daerah lainnya. Beberapa
diantaranya seperti kamus bahasa daerah Pasan,
yang dibangun dengan aplikasi android

mempermudah masyarakat daerah Ratahan
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(Pasan)[7]. Aplikasi kamus penterjemah bahasa
Indonesia ke bahasa Banjar disertai analisis
sintaksis[8]. Mesin penerjemah yang dapat
diimplementasikan untuk menerjemahkan bahasa
berbasis Android dengan menggunakan Moses
Decoder[9]. Intervensi teknologi smartphone
memudahkan komunikais seperti
menterjemahkan bahasa daerah satu ke bahasa
daerah yang lain atau ke bahasa nasional bahkan
internasional[10].  Aplikasi lainnya berupa
penerjemah kata atau kalimat dalam bahasa
Indonesia - Aksara Lontara Bugis menggunakan
metode binary search dan parsing tree sebagai
solusi untuk masyarakat yang ingin mempelajari
bahasa daerah Bugis beserta Aksara Lontara
Bugisnya [11]. Aplikasi Pustaka Bahasa dengan
konsep open content yang dilengkapi dengan
fitur pencarian kosakata, penambahan kosakata,
sunting kosa kata, penambahan bahasa dan
sunting bahasa ~ memungkinkan untuk
pendokumentasian bahasa daerah lebih optimal,
sehingga  diharapkan  dapat  mengurangi
kepunahan bahasa daerah di Indonesia
khususnya dalam ragam tulis [12].

Dalam mengantisipasi fenomena
kepunahan bahasa perlu dilakukan berbagai
upaya cerdas dan serius. Hal ini tidak saja dapat
dilakukan oleh pihak pemerintah, tetapi juga
oleh komunitas etnik penutur bahasa tersebut
dengan cara tetap menjaga loyalitasnya kepada
bahasa daerahnya sendiri agar tetap tinggi
sehingga tidak terjadi pergeseran bahasa yang
pada akhirnya dapat menjurus kepada
kepunahan. Bentuk kegiatan dalam melestarikan

bahasa daerah misalnya proses digitalisasi.
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Media-media pembelajaran yang sudah dibuat
dapat dimodifikasi dan dieksplorasi lebih lanjut,
tidak hanya terbatas pada media pembelajaran
yang telah diajarkan dengan  berbekal
kemampuan mengetik menggunakan aksara
Jawa[13]. Tidak hanya dalam bahasa Jawa,
proses digitalisasi juga sebagai  upaya
pengembangan ranah dan fungsi bahasa Dhao.
Transmisi bahasa pun tidak hanya mengandalkan
kemampuan para penutur, melainkan
pengalaman berbahasa secara alamiah yang
terdokumentasi dengan baik[14]. Pentingnya
dokumentasi bahasa, selain untuk kebutuhan
dokumentasi itu sendiri, tetapi juga untuk studi
penggunaan bahasa dan sikap dalam bahasa[15].

Salah satu solusi untuk mengatasi masalah
agar bahasa daerah tidak punah adalah dengan
cara melakukan pencagaran bahasa daerah[16].
Pada hakikatnya bahasa ibu sangat penting untuk
dipertahankan karena bahasa ibu adalah bahasa
pertama yang dikuasai oleh sang anak. Betapa
pentingnya bahasa ibu untuk terus diperingati
dalam pengertian dipertahankan pemakaiannya
dan diberdayakan fungsinya[17].

Pendekatan  antropolinguistik ~ mampu
merumuskan model revitalisasi dan pelestarian
suatu tradisi lisan [18]. Gegar wacana dapat
muncul karena perbedaan persepsi, perbedaan
referensi, kesalahan inferensi, keterbatasan
praanggapan, dan kesalahan analogi berdasarkan
skemata atau stereotip tertentu yang dipahami
oleh penutur dalam menanggapi ungkapan
penutur [19]. Mati-hidupnya bahasa tetap
ditentukan oleh faktor internal guyub tutur itu

sendiri. Kesadaran dan kehendak kuat untuk
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mempertahankannya dapat diwujudkan secara
fungsional dalam kehidupan nyata
bermasyarakat dan berkebudayaan melalui
sejumlah ranah pakai, bahasa-bahasa nusantara
akan tetap hidup [20].

Beberapa penelitian dan usaha dalam
melestarikan budaya dan bahasa sudah dilakukan
diantaranya,  digitalisasi bahasa  sasak.
Kepunahan bahasa daearah (bahasa sasak) sudah
menjadi ancaman serius di tengah maraknya
bahasa lain. dalam pembentukan jati diri
masyarakat dan bangsa Indonesia serta
umumnya bagi modernitasi dan kemajuan
bangsa Indonesia. Pengembangan kebudayaan
Indonesia adalah tanggung jawab Negara, yaitu
pemerintah juga masyarakat yang harus
dilestarikan, dikembangkan, dan diteguhkan di
tengah perubahan zaman yang sangat pesat dan
dapat mengancam identitas bangsa dan negara
Indonesia.

Setiap suku bangsa di Indonesia memiliki
budaya dan tutur bahasa yang penyampaiannya
secara lisan. Penyampaian tutur bahasa lisan ini,
sebagai sumber pembentukan Kkarakter bagi
mereka yang mengenal dan menggunakan tutur
bahasa setempat. Hal ini sebagai bagian dari
pembentukan karakter manusia. Kekayaan
budaya ini  seharusnya dilindungi  dan
dikembangkan untuk kepentingan bangsa dan
negara.

Kegagalan dalam membangun Kkarakter
bangsa akan menciptakan banyak krisis.
Diataranya krisis moral, identitas, dan etis.
Dengan demikian perlu untuk pengembangan

dan perlindungan kekayaan budaya yang
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memberikan arti penting dalam pembangunan
masyarakat Indonesia ke depan.

Sebagian terbesar sistem tata bahasa teks
lisan bersifat situasional, mengacu pada apa yang
dihayati dalam keseharian, dimana semua orang
saling kenal dan sedikit banyak tahu akan sejarah
lingkungannya. Pembentukan kata atau istilah
yang generic berhubungan dengan proses
abstraksi data bahasa yang belum dikembangkan
dalam bahasa yang masih berada dalam tradisi
lisan seperti bahasa Ngadha [21].

Dari uraian-uraian diatas, penelitian ini
menjawab beberapa keresahan akan punahnya
tutur bahasa Ngadha yang mengajarkan kode etik
lokal setempat. Kode etik-kode etik lokal yang
tersirat maknanya memiliki nilai-nilai luhur
Pancasila. Penggunaan tutur bahasa Ngadah
terbatas pada kegiatan-kegiatan budaya seperti
saat prosesi adat perkawinan, prosesi adat
kelahiran, prosesi adat kematian dan prosesi adat
lainnya. Kegiatan-kegiatan ini jarang diikuti dan
diketahui oleh kaum milenial sekarang ini.
Sehingga untuk menjangkau kaum milenial
pesan moral dan nilai luhur Pancasila dari tutur
adat ini perlu di dokumentasikan dan
disebarluaskan melalui intervensi teknologi
informasi saat ini. Ada 160 tutur bahasa Ngadha
yang mengajarkan kode etik lokal yang
didokumtasikan dan disebarluaskan beserta

makananya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Aplikasi yang dibangun merupakan

perangkat lunak yang menampilkan kode etik
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teks orang Ngadha dan artinya dalam bahasa
Indonesia. Sistem yang dibangun berjalan pada
platform sistem operasi windows. Sistem ini
dibangun menggunakan bahasa pemrograman
php dengan database MySQL. User yang
menggunakan aplikasi ini berinteraksi melalui
antarmuka GUI (Graphical User Interface).

Tipe user dalam sistem aplikasi yang
dibuat ada 3 yaitu admin, pakar (sebagai orang
yang tahu arti kode etik dalam bahasa
Indonesia), pengunjung / pengguna biasa. User

dapat mengakses sistem melalui aplikasi web.

3.1. Hasil

a. Diagram Konteks

Data Login
Admin =

Data Login
Kode Etik DataKategori ———

sy Pakar
. Bahasa Ngadha
Pengunjung mmmmm—
Keyword pencarian
Informasi Ungkapan dan}ﬂ_/

Gambar 1. Rancangan Diagram Konteks

Data Ungkapan
Data Pakar

Berdasarkan gambar diagram konteks
diatas, ada 3 entitas yaitu admin, pakar dan
penujung. Rancangan ini dibuat sesuai dengan
tujuan dan manfaat dari penelitian ini. Amin
akan memberikan input kepada sistem berupa
data login. Sistem memberikan keluaran berupa
data login yang terupdate. Pakar menginput data
login, data kategori, data ungkapan dan data
pakar sendiri. Sistem memberikan keluaran
kepada pakar berupa data terupdate yang sudah
dimasukan oleh pakar.

Pengunjung mendapatkan keluaran dari
sestem berupa data tutur Bahasa Ngadha arti dan

maknanya.  Pengunjung bisa  memasukan
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keyword pencarian kedalam sistem dan sistem
akan memberikan keluaran sesuai keyword
pencarian dari pengunjung.

b. Diagram Arus Data

: i, ¥

1
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Tabel 1. Penjelasan keterkaitan fungsi
data flow diagram

Proses1  Nama Proses : Proses data admin
Masukan : data admin
Keluaran : Data admin yang terupdate
Proses : Input, edit, hapus, tampil data
admin. Hasil proses disimpan pada table
amin.

Proses Data

LAdmin |, DataLogin

Admin

Data Logit | o R
22001 o, Admin

Proses 2

Nama : Proses data kategori

—
—

Data Kategori Proses Data Data Kategori 02 1781 Kategovi

Kategori
Data Pakar
—_— — |3

L Proses Data
Pakar D3 |Tbl. Pakar
Data Pakar Pakar Data Pakar :

~

Data Ungkapan
g Proses Data | pata Ungkapan

Pengunjung Keyword pencarian Ungkapan '—-{Dd Thl, Ungkapan
i — 1 Informasi Ungkapan dan ar

Gambar 2. Rancangan Diagram Arus Data

Gambar 2 menunjukan bahwa admin
hanya memproses data admin dan data pakar.
Hasil proses tersebut disimpan di table admin.
Data pakar diinput oleh admin untuk memberi
akses kepada pakar untuk bisa masuk sistem.
Pakar bisa memproses data kategori, data pakar
dan data ungkapan. Data ketegori digunakan
untuk membagi tutur kata Bahasa Ngada dalam
beberapa kategori sesuai dengan ilmu yang
dimiliki oleh pakar. Data pakar diakses untuk
memproses data profil dari pakar sendiri untuk
ditampilkan. Dan data ungkapan diproses oleh
pakar untuk menambah, mengedit, menghapus
dan menampilkan data-data tutur Bahasa Ngada.
Pengunjung hanya bisa mengakses informasi arti
dan makna dari tutur Bahasa Ngadha. Keyword
pencarian  disediakan  oleh  sistem  bisa
pengunjung hendak mencari kata dalam Bahasa
Ngada.

Secara detail keterkaitan fungsi pada data

flow diagram dapat dilihat pada tabel 1.

Masukan : Data kategori

Keluaran : Data Kategori

Proses : Input, edit, hapus, tapil data
ketegori. Hasil proses disimpan dalam
tabel kategori.

Proses 3  Nama : Proses data pakar
Masukan : Data pakar
Keluaran : Data pakar
Proses : input, edit, hapus, tampil data
pakar. Hasil proses disimpan dalam tabel
pakar.

Proses4  Nama : Proses data ungkapan
Masukan : Data dataungkapan
Keluaran : Data ungkapan
Proses : input, edit, hapus, tampil data
ungkapan. Pengunjung membaca tabel
ungkapan yang diinput oleh pakar (pada
proses 3). Pengunjung mendapat
informasi tutur orang Ngada dan arti dan
maknanya dalam Bahasa Indonesia.

c. Entity Relationship Diagram (ERD)

ERD aplikasi yang dibangu menunjukkan
hubungan (relasi) antar entitas/obyek yang
terlibat di dalam sistem. ERD ini nanti pada
akhirnya akan menghasilkan struktur basis data.
Adapun ERD dari sitem yang dibangun seperti
yang ditunjukan pada gambar berikut:

id_admin o -
— Id_pakar

ermame D—>| Adnin | —— % -
- - nama_lengkap 3 Pakar
password & Lt e 3
— usetname y

C password )

rating P
(C_ Id_ungkapan { Id_kategori

TR —N E— Gl
C 1d_kategort ) Unglapan | momiis  >——2 Kategori &

™ Nama_kategori

¢ at Y/

g keterangan Y

Gambar 3. Rancangan ERD Diagram
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d. Implementasi Sistem

Gambar 4 merupakan tampilan data kode
etik di halaman pakar. Pakar bisa menambah,
mengedit dan menghapus ungkapan (kode etik
yang ada). Demikian juga arti dari kode etik teks
tersebut. Kategori masing-masing kode etik bisa
diatur oelh pakar pada halaman ini.

YITIRELE

No* Kategori  Kode Etik Ari Keteranga

Gambar 4. Halaman pakar yang akan
menambah kode etik lokal

Tampilan kode etik orang Ngada yang
diakses pengunjung. Pengunjung hanya bisa
membaca kode etik dan artinya yang diinput oleh
pakar. Pengunjung langsung mengetahui artinya
dalam Bahasa Indonesia. Pengunjung bisa
mencari dalam kotak keyword pencarian baik
dalam Bahasa Ngadha maupun dalam Bahasa
Indonesia. Tampilan yang dibuat berdasarkan
abjad dari abjad awal sampai abjad akhir.

Tampilan kode etik ditampilkan 10 per halaman.
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ode Ftik

Kode EtiD iasa Ngatha

Tampilkan semua

Gambar 5. Tampilan kode etik local bagi
pengujung

Tampilan detail dari ungkapan yang dipilih oleh
pengunjung akan ditampilan seperti pada gambar

berikut ini.

KODE ETIK ORANG NGADA

“azzr Kategoriwmum

Keterangan

KODE ETIK ORANG NGADA e

Gambar 6. Tampilan detail kode etik local
bagi para pengunjung
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3.2. Pembahasan

Penelitian ini merupakan penelitian
lintas ilmu. Pertama adalah bidang humaniora
dan kedua bidang teknologi informasi. Bidang
humaniora sebagai pakar yang digunakan
sebagai salah satu nara sumber untuk
mendapatakan arti kode etik teks lokal Bahasa
Ngadha. Selain sebagai pakar, juga sebagai salah
satu yang memberikan makna dari setiap tutur
teks Bahasa Ngada.

Bidang kedua, adalah bidang teknologi
informasi. Proses dokumentasi dan proses
diseminasi kode etik teks lokal Bahasa Ngadha
perlu dilakukan di era sekarang ini. Hal ini
sebagai salah satu tanggunjawab moril dibidag
teknologi informasi dalam mendokumentasikan
dan menyebarkan kode etik lokal Bahasa
Ngadha. Dokumentasi dibuat berbasis web
sebagai bagian dari prsose penyediaan informasi
tutur Bahasa Ngadha beserta maknanya yang
memiliki kode etik teks lokal.

4. KESIMPULAN

Sebagai akademisi tanggunjawab moril
baik dibidang teknologi informasi maupun
dibidang humanis dalam melestarikan dan
mendokumentasikan kearifan lokal suatu daerah
perlu dilakukan. Kegiatan penelitian ini
merupakan bagian kecil yang dilakukan dalam
menjawab keprihatinan akan punahnya tutur
Bahasa daerah khususnya kode etik teks lokal
Orang Ngadha dengan menyediakan informasi
tutur Bahasa Ngadha beserta artinya berbasis

web. Kode etik lokal memiliki nilai-nilai
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universal yang berkaitan dengan nilai-nilai luhur
Pancasila. Informasi kode etik yang tersedia
diweb pada akhirnya bisa digunakan dibidang
pendidikan baik di pendidikan dasar maupun
pendidikan menengah.

Sebagai sarannya, penelitian ini masi
perlu dikembangkan agar lebih menjangkau para
pengguna smartphone. Selain itu, pengucapan
dan pelafalan dari tutur Bahasa Ngadha perlu
ditambhakan, karena bed acara pelafalan akan

berbeda pula hasilnya.
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